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1.1LatarBelakang

Saatiniterjadiketidakmerataanantarapembangunankotadanpembangunan

desayangmanamenyebabkanterjadinyaperpindahanpendudukdaridesakekota

yang mana bisa disebuturbanisasi.Dariperpindahaninimenimbulkanberbagai

dampakpadadaerahataulokasiyangdidatangi,baikdampakpositifmaupundampak

negatif.Sebagiandaripendudukyangtidaksuksesmasukkedalam kegiatansektor

formalakanberusahauntukmemasukikegiatansektorinformal.Halinidiakibatkan

karenasektorinformalmerupakansektoryangmanatidaksulituntukdimasukioleh

siapapuntanpaadanyasuatuketerampilankhusus.Sebagianbesaryangmenggeluti

sektoriniadalahyangberasaldarikalanganmenengahkebawahyaitumerekayang

tidakdapatmasukkesektorformaldanjugamerekayangtidakinginberhubungan

denganpenguasaankaumyangtelahmenguasaiperekonomianyangbersifatmakro.

Sektorinformaldiartikansebagaiunit-unitusahayangtidakatausedikitsekali

menerimaproteksiekonomisecararesmidaripemerintah.Sektorinformaliniumumnya

berupausahaberskalakecildenganmodal,ruanglingkupdanpengembanganyang

terbatas.Contohdarisektorinformaltersebutadalahpedagang kakilima (PKL).

Keberadaanpedagangkakilimamerupakansalahsatujenisusahapadasektor

informal,sebagaipilihan lain dalam lapangan pekerjaan bagikaum menengah

kebawah.Pedagangkakilimaadalahkumpulanpedagangyangberjualanditrotoar

jalan.Istilahinidigunakanuntukmenyebutparapejalankaki.Parapedanganjenisini

biasanyatersebardiberbagaikotadiseluruhpenjurunegeriini,danmenjadibagian

yangtidakterpisahkandarimobilitasmasyarakat.Lapanganpekerjaanyangsemakin

berkurangmenjadipenyebabsemakinbanyaknyamasyarakatyangmemilihuntuk

memilikimatapencahariansebagaipedagangkakilima.

Pedagangkakilimamerupakanpotensidanpenyanggahekonomimasyarakat.

PerkembanganPKL(jumlah,tempatusaha)berdampakpadaterganggunyakelancaran

lalulintas,estetikadankebersihankota.PerlupenataandanpemberdayaanPKLguna

menunjang perekonomian masyarakatdan sekaligussebagaipilihan pemenuhan

kebutuhanmasyarakat.Hans-DieterEvens(1991)menyebutPKLadalahderivasidari

sektorinformalsebagaiekonomibayanganatauekonomibawahtanah(undergound



economy)yangdidefinisikansebagaikegiatanapasaja,mulaidarikegiatandidalam

rumahtangga,jualbeliyangtidakdilaporkankedinaspajak,wanitabekerjayangtidak

dibayar,sampaidenganpenggelapanpajak,pekerjagelap,sertaberbagaikegiatan

perekonomianyangbertentangandenganpraktekekonomilegal.Sedangkanmenurut

KartiniKartono(1980:4).Pedagangkakilimaadalahorangataukelompokekonomi

lemahyangmenjualkebutuhansehari-hari,makananataujasadenganmodalyang

relativekecil,memilikimmodalataumodalpinjamandaripihaklain,yangmenjualdi

tempatterlarangatautidak.

Komunitassektorinformaldiperkotaan merupakan salah satu kelompok

masyarakatmarginalyangperludiberdayakanagarlebihmampumelakukankegiatan

ekonomisehingga taraf hidupnya meningkat dan lebih berkontribusidalam

pembangunan bangsa.Kelompok inipada umumnya mempunyaiketerbatasan-

keterbatasanuntukmelakukanusaha,antaralain:(1)minimnyamodal,(2)rendahnya

tingkatpendidikan,dan(3)kurangnyaaksesterhadapkebijakanpemerintah,informasi

dansarana-saranaekonomimaupunsosial.PKLmerupakanbagianyangsangat

pentingdalam sistem perekonomiannasionalkhususnyadalam peranannyaterhadap

penyerapantenagakerja.ApabilaadapotensimasyarakatPKLyangsudahdigalidan

diasahsehinggamemilikinilaiekonomisyangtinggi,makamasyarakatPKLtidaklagi

dipandangsebagaisumbermasalahbelaka.Sebaliknya,merekaakandipandang

sebagaipemberisolusiuntuk membantu meringankan beban pemerintah.Oleh

karenanya,PKLseharusnyamemperolehperhatianyangseriusdaripemerintahdalam

halpembinaandanpenataannyaagardapatterciptakenyamananberusahadaniklim

usahayangkondusifbagiPKL.

PadabeberapakotadiIndonesiakeberadaanpedagangkakilimamerupakan

dilemadanmasalahyangtidakhanyamenimbulkanprodankontra,demonstrasi,

bentrokantarwargadanapparatyangmanatelahdiamanatkandalampasal148ayat

(2)Undang-UndangNomor32Tahun2004tentangpemerintahdaerahyangisinya

“SatpolPPadalahperangkatdaerahyangmembantutugaskepaladaerahdalam

menegakkanperdadanketentramanmasyarakatyangdikepalaiolehkepaladaerah”.

Pedagangkakilima(PKL)bolehberjualandiatastrotoar.Asalkan,trotoaritu

memilikilebarminimallimameter.(www.kompas.comDesman,ketuaAPKLI).Aturansoal

pedagangberjualanditrotoarjugatercantum dalam PeraturanMenteri(Permen)

Pekerjaan Umum dan Perumahan rakyat(PUPR)Nomor03/PRT/M/2014 tentang



pedomanperencanaan,penyediaan,danpemanfaatanprasaranadansaranajaringan

pejalankakidikawasanperkotaan.Pemanfaatantrotoaruntukkegiatanlaintertuang

dalam Pasal13Ayat2PermenPUPRNomor03/PRT/M/2014.Bunyinya,"Pemanfaatan

prasaranajaringanpejalankakihanyadiperkenankanuntukpemanfaatanfungsisosial

danekologisyangberupaaktivitasbersepeda,interaksisosial,kegiatanusahakecilnon

formal,aktivitaspamerandiruangterbuka,jalurhijau,dansaranapejalankaki."Dalam

permen itu,ada lampiran yang berisipedoman perencanaan,penyediaan,dan

pemanfaatanprasaranadansaranajaringanpejalankakidikawasanperkotaan.

Pedomantersebutmenyebutpenggunaantrotoaruntukpemanfaatanfungsisosialdan

ekologisyangdiaturdalampermendiperkenankansepanjangtidakmengganggufungsi

utamaprasaranapejalankaki.

Pemanfaatan trotoaruntukkegiatan usaha kecilformal(KUKF)atau pedagang

diperbolehkandengansyaratsebagaiberikut:

1.Jarak bangunan ke area berdagang adalah 1,5-2,5 meteragartidak

menganggusirkulasipejalankaki.

2.Jalurpejalankakimemilikilebarminimal5meter,yangdigunakanuntukarea

berjualanmemilikilebarmaksimal3meter,ataumemilikiperbandinganantara

lebarjalurpejalankakidanlebarareaberdagang1:1,5

3.Terdapatorganisasi/lembagayangmengelolakeberadaanKUKF.Pembagian

waktupenggunaanjalurpejalankakiuntukjenisKUKFtertentudiperkenankandi

luarwaktuaktifgedung/bangunandidepannya.

4.Dapatmenggunakanlahanprivat.

5.Tidakberadadisisijalanarteribaikprimermaupunsekunderdankolektor

primerdanatautidakberadadisisiruasjalandengankecepatankendaraan

tinggi.

Padapernyataandiatasbahwauntukjarakpedagangkakilimaadaukurantertentu

nya.Jangansampaihakpejalankakidanpengendaradiambilaliholehpedagangkaki

limayangberjualandiatastrotoar.PedagangkakilimayangadadikotaTangerang

Selatansemakintahunmengalamipeningkatan.DatadariSatpolPPkotaTangerang

Selatanadasekitar200pedagangkakilimayangberjualantetapiitubelumsemuadi

data satu persatu oleh SatpolPP.Upaya penataan PKLperlu dilakukan untuk



mengurangidampaknegatifdansekaligusmeningkatkankontribusipositifnya.Penataan

PKLselamainibelumoptimal,pihak-pihakyangberkepentingandenganpenataanPKL

sering berjalan dengan tujuannya sendiri-sendiridan sering tidakterjadisinergi.

PenataanPKLyangsudahberjalanselamainicenderungberorientasipada“penertiban”

semata-matauntukkepentinganpenguasadankurangmemperhatikankepentingan

komunitasPKLsehinggahasilnyatidakberlanjutdanseringterjadikonflik.

Satpolpp adalah perangkatdaripemerintah daerah dalam memelihara

ketentramandanket ertibanumum sertamenegakkanperaturandaerah.Organisasi

dantatakerjasatpolppditetapkandenganperaturandaerah.MenjadiSatpolppdapat

berkedudukandidaerahprovinsidandaerahkabupatenataukota.Didaerahprovinsi,

Satpolppdipimpinolehkepalayangberadadibawahdanbertanggungjawabterhadap

gubernurmelaluisekertarisdaerah.SatpolPPbertugasmembantukepaladaerahuntuk

menciptakan suatu kondisidaerah yang tentram,tertib,dan teratursehingga

penyelenggararodapemerintahandapatberjalandenganlancardanmasyarakat

dapatmelakukankegiatannyadenganaman.

SatpolPPmempunyaitugasmenegakkanPeraturanDaerah,PeraturanWalikota,

menyelenggarakanketertibanumumdanketenteramanmasyarakatsertaperlindungan

masyarakat.Dalammelaksanakantugassebagaimanadimaksudpadaayat(1),Satpol

PPmenyelenggarakanfungsi:

Penyusunanprogram danpelaksanaanpenegakanPeraturanDaerahdan

PeraturanWalikota,penyelenggaraanketertibanumum danketenteramanmasyarakat

sertaperlindunganmasyarakat;

1.pelaksanaankebijakanpenegakanPeraturanDaerahdanPeraturanWalikota;

2.pelaksanaankebijakanpenyelenggaraanketertibanumum danketenteraman

masyarakatdidaerah;

3.pelaksanaankebijakanperlindunganmasyarakat;

4.pelaksanaankoordinasipenegakanPeraturanDaerahdanPeraturanWalikota,

penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakatdengan

KepolisianNegaraRepublikIndonesia,PenyidikPegawaiNegeriSipil,dan/atau

aparaturlainnya



5.pengawasan terhadap masyarakat,aparatur,atau badan hukum agar

mematuhidanmentaatiPeraturanDaerahdanPeraturanWalikota

SatpolPPdipimpinolehKepala Satuanyang dalam melaksanakantugasnya

bertanggungjawabkepadaWalikotamelaluiSekretarisDaerah.Dalam melaksanakan

tugasdanfungsiSatpolPP KepalaSatuanbertugasmembina,memimpin,memfasilitasi,

menyelenggarakan,mengawasi,mengevaluasidanmengendalikantugasdanfungsi

SatpolPPsertamengkoordinasikankegiatanStaf,PelaksanadanKelompokJabatan

Fungsional.

Olehkarenaitu,disampingmenegakkanperda,Satpolppjugadituntutuntuk

menegakkankebijakanpemerintahdaerahlainnyayaituperaturankepaladaerahuntuk

memaksimalkankerjaSatpolpp,perludibangunkelembagaanSatpolppyangmampu

mendukungterwujudnyakondisidaerahyangtenteramtertib,danteraturtentunyatidak

dengan cara kekerasan. Penataan kelembagaan Satpol PP tidak hanya

mempertimbangkankriteriakepadatanjumlahpedudukdisuatudaerahtetapijuga

bebantugasdantanggungjawab,budaya,sosiologi,sertaresikokeselamatanpara

SatpolPPtersebut.

Gambar1.1

PedagangKakiLimaBerjualandiBahuJalan



Adanyapedagangdipinggir-pinggirjalanumumsejakdulumasihjadiperkara

besaryang belum bisa dengan mudah untukdituntaskan.Akibatburuknya dari

pedagangkakilimayangtidakmenjalaniketertibandalam kegiatanmemunculkan

banyakkeluhanyaitumacetnyakendaraanyanglewathinggamenyitawaktuyangada,

rasaamansertanyamanwargayangberjalandisekitarnyaterganggu,gangguan

keindahansertakebersihanyangkurangterkontrol.Akibatburukyangsangatberbahaya

disebabkanketidaktertibanpedagangini,terjadinyaperselisihanpedagangdengan

petugaspemerintahan.Inilah yang seharusnya menjadiperhatian atau sorotan

pemerintahanKotaTangerangSelatandenganalasankeamanansekitar,tertibnyadan

tentramnyalingkunganadalahmenjadikepentinganyangsangatutamasertahakuntuk

semuawarga.

Perkara pedagang yang tidaktertib inimenjadipekerjaan rumah untuk

pemerintahankota,pedagangtersebutharusditindaklanjutidengancarapositif,tidak

bolehadakekerasan,dikarenakanselainmerekamelahirkanbanyakmasalahmereka

secaraperniagaansudahmemberisumbangsihbesarpadapendapatandaerah.Jika

pembenahan PKLdikelola dengan baikdampaknya berbanding lurusdengan

kesejahteraanmasarakatkhususnyaekonomimenengahkebawah.Aparatpemerintah

yangdiberikekuasaandalammenanganitentramnyadantertibnyamasyarakattersebut

ialahSatpolPPyangberadadiunitkecamatandankotaTangerangSelatan,dalam

kaitaninikeberadaanSatpolPPmemegangandilvitaldalammembantukepaladaerah

untukmengukuhkanperdakhususnyadalampenangananmerapihkanPKL.

PemerintahkotaTangerangSelatankhususnyapadabeberapakecamatanyaitu

kecamatanCiputat,CiputatTimur,PondokAren,Serpong,Setu,PamulangdanSerpong

UtaraditemukanperkaraataskeberadaanPKLdipasar,diantaranyamasihbanyaknya

pungutanliaryangpunyaandilselakufasilitatoruntukpenyediaantempatmacetnya

lalulintasyangdisebabkanaktifitasjual-belipedagangkakilima,keluhankerapihan

kotabelumadanyadaerahataupengalokasianniagayangresmiuntukpedagangkaki

lima(www.kompas.comDesman,ketuaAPKLI).

Sektorinformalsebagianbesardimasukiolehkalanganbawah.Yaitumerekayang

tidaktertampungdisektorformal.Doronganmemasukisektorinformalinikarena

dalamsektorinitidakadahubungankerjakontrakpanjangsepertiformalsehingga

mobilitasangkatankerjadalam sektorinformalmenjaditinggi.Halinimerupakan



salahsatufaktorutamayangmempermudahtenagakerjamemasukisektorlain.

Selainitusektorinformalmerupakansektoryangpalingfleksibelkarnadapat

dimasukiberbagaikalanganyangtingkatpendidikannyayangberanekaragam.

Pedagangkakilimamemangsetiaptahunnyameningkat,halinidisampaikanoleh

ketua AsosiasiPedagang KakiLima (APKLI)Desman Ariando,S.Pd.“Jumlah

pedagangkakilimadiwilayahTangerangselatanakanmengalamipeningkatan

sekitar10% sampaidengan 20%,dan inimemang terjadidisetiap tahun”

(www.kompas.comDesmanketuaAPKLI)”.

Perihalterjadinyapeningkatantersebutantaralaindikarenakanjumlahlapangan

kerjadisektorformaltidakmenampungparapekerjayangdatangdaridaerahkekota

untukmencaripekerjaan.Dalam halinipemerintahkotaTangerangSelatansebagai

pemegangkewenangandalam mengaturdanmenertibkanparaPKLini,harussudah

mempersiapkansolusi-solusijituuntukmenanggulangipeningkatanjumlahPKLtersebut,

sebelum terjadikonflikruangantaraPKLdanpetugasataupunmasyarakat.APKLI

mendesakpemerintahkotamelaluiSKPDterkaitmenetapkantitikdanlokasitempatPKL

berdagang,sesuaidengan PERDA No.1 tahun 2015 tentang penataan dan

pemberdayaanPKL,sebelum paraPKLinimemilihsendiritempatberdagangdan

membangunlokasiusahanyasendiri.

Tabel1.1

JumlahPedagangKakiLmadiWilayahKotaTangerangSelatan

No. JenisUsaha Lokasi Total

1. Pedagangkakilima KecamatanCiputat 4.846

2. Pedagangkakilima KecamatanCiputatTimur 6.419

3. Pedagangkakilima KecamatanPamulang 4.565

4. Pedagangkakilima KecamatanPondokAren 6.797

5. Pedagangkakilima KecamatanSerpong 5.222



6. Pedagangkakilima KecamatanSerpongUtara 5.464

7. Pedagangkakilima KecamatanSetu 4.565

Jumlah 37.878

Sumber:DataUMKMKotaTangerangSelatan2021

Daritabeltersebutdapatdilihatbahwapedagangkakilimayangtersebardiwilayah

kotaTangerangSelatanadasekitar37.878pedagangyangberjualanditrotoar.Data

tersebutmenunjukanbahwapedagangkakilimadiwilayahTangerangSelatancukup

banyakdanSatpolPPkotaTangerangSelatanharusterusmenyisirdaerah-daerahyang

memangseringdipakaiuntukmerekaberjualandibahujalan.Programyangdilakukan

olehSatpolPPyaitumelakukanpenataandanpembinaanpedagangkakilimadibantu

olehbeberapadinasterkait.Programtersebutditujukanuutkmembuatparapedagang

memilikitempatataulahanuntukberdagang.Denganrasaamandannyamantanpa

takutdikejar-kejarSatpolPPmakadariitudibuatkantempatkhhususuntukpenataan

pedagangkakilima.Setelahmerekamendapattempatataukiosuntukberjualan

merekamendapatkanpembinaanuntukbarangdaganganmereka,bagaimanacara

memasarkanproduksampaicarameningkatkanpenjualan.Dijamansekarangsudah

sangatcanggihbisamenjualprodukditokoonlineinijugadiajarkansupayamereka

dapatberjualansecaramaksimal.

NamununtukmembuatpenataandanpembinaanpihakSatpolPPmendapat

kendala dilapangan,yaitu ada pihak ormasyang ikutcampurdalam proses

pemindahanpedagangketempatyangditentukan.Ormastersebutmerasabahwa

sumberrejekinyahilangkarenapedagangtersebutpindah.Keberadaanormastersebut

terkadangsukamemintauangkeamanankepadapedagangterkadangormasmarah

kalaukitamelakukanpemindahanterhadappedagangkakilima.Kendalalainjugaada

daripihakpedagangkakilimayangtidakmaupindahketempatyangbaru,karena

merasabahwatempattersebutsudahbanyakpelanggannyadanjikamerekapindah

akankehilanganpembelitersebut.Padahaltempatdanlokasisudahdibuatsedemikian

supayaparapembeliramaidatangketempattersebut.

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makapermasalahanyangtimbuldapatdi



identifikasisebagaiberikut:

1.KinerjaSatpolPPdalam penataandanpembinaanpedagangkakilimapada

KotaTangerangSelatanyangbelumoptimal

2.DampakdanhasildaripenataandanpembinaanpedagangkakilimaKota

TangerangSelatanbelummemperlihatkanhasilyangbaik

3.Kebijakan penanganan pedagang kakilima yang belum terimplementasi

denganbaik

1.3Pembatasanmasalah

Berdasarkanidentifikasimasalahtersebut,masalahdidalampenelitianinidibatasi

pada:Kinerjasatuanpolisipamongprajadalampenataandanpembinaanpedagang

kakilimadiKotaTangerangSelatan

1.4Perumusanmasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makadapatdirumuskanmasalahpokokpada

penelitianinisebagaiberikut:Bagaimanakinerjasatuanpolisipamongprajadalam

penataandanpembinaanpedagangkakilimadiKotaTangerangSelatan?

1.5TujuanPenelitian

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuisertamenganalisissatuanpolisi

pamongprajadalam penataandanpembinaanpedagangkakilimapadaKota

TangerangSelatan.

1.6ManfaatPenelitian

Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatdalamduaperspektif

:

A.ManfaatTeoritisadalahuntukpengembanganteorikinerjaorganisasi

B.ManfaatPraktis

1.Terhadap SatpolPP sebagaibahanevaluasidalam meningkatkankinerja



terutamadalampenangananpedagangkakilima

2.Terhadap Pedagang kakilima mendapatkanpenangananyang baikdan

merekatidakkehilanganmatapencaharian


